ABSTRAK

PERAN DINASKEHUTANAN DALAM PENGELOLAAN HUTAN
TANAMAN RAKYAT DI KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Oleh

Supriyadi

Kabupaten Lampung Barat memiliki kawasan hutan seluas 397.778 ha dari luas
wilayah keseluruhan 495.040 ha dengan jumlah penduduk 419.037 jiwa. Desakan
kebutuhan ekonomi dan kurangnya lapangan pekerjaan mengakibatkan
masyarakat memasuki hutan secaraillegal sehingga terjadi kerusakan pada hutan.
Pencegahan hutan dilakukan dengan cara pendekatan kesgahteraan masyarakat
melalui program Hutan Tanaman Rakyat. HTR digulirkan dalam rangka
meningkatkan potensi hutan produks dan tetap menjaga kelestarian sumber daya
hutan. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkannya peran Dinas Kehutanan
Kabupaten Lampung Barat.

Permasalahan dalam penelitian ini bagaimana peran Dinas Kehutanan dan apa
faktor penghambatnya dalam pengelolaan HTR di Kabupaten Lampung Barat.
Pendekatan masalah melalui pendekatan yuridis empiris dengan menggunakan
data primer dan sekunder. Pengumpulan data dengan studi kepustakaan dan studi
lapangan kemudian dianalisis secara kualitatif. Peran Dinas Kehutanan dalam
pengelolaan HTR yaitu fasilitas dalam rangka pembinaan meliputi ; sosialisas,
fasilitass dalam perizinan, seleks terhadap Pendamping serta mengadakan
pendidikan dan latihan. Faktor penghambat dalam pengelolaan HTR meliputi ;
akses jalan yang tidak memadai, status penggarap lahan yang masih tumpang
tindih, alokas dana yang terbatas, kelembagaan belum sigp dan masyarakat
kurang memahami teknis pelaksanaan setelah izin diterbitkan.



